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KATA PENGANTAR

Penulisan karya tulis ilmiah, baik sebagai tugas akhir maupun sebagai ﬁlgas mata
kuliah adalah salah satu kegiatan akademik yang harus diikuti oleh setiap mahasiswa.
Sementara itu bagi seorang dosen, penulisan karya tulis ilmiah adalah kewajiban yang
tidak terpisahkan dari tugas-tugas profesionalnya sebagai seorang pendidik.

Penciptaan karya tulis ilmiah yang baik dan memenuhi norma-norma ilmiah yang
baku, memerlukan suatu pedoman penulisan yang memuat berbagai ketentuan yang
harus dipenuhi oleh penulis dan diikuti secara taat asas. Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari terjadinya berbagai bentuk kekeliruan yang dapat mengurangi nilai atau
makna ilmiah dari suatu tulisan. Oleh karéna itu, buku ini disusun sebégai suatu
petunjuk praktis (quick reference) bagi penulis karya tulis ilmiah, khususnya di bidang
pertanian. Penyusunan buku ini mengacu kepada berbagai acuan penulisan karya tulis
ilmiah yang telah disusun oleh berbagai institusi, seperti Universitas Jambi, Universitas
Indonesia, Institut Pertanian Bogor, Universitas Padjadjaran, serta mengacu pada aturan
penulisan di jurnal ilmiah nasional terakreditasi nasional dan internasional bereputasi.

Sesuai dengan hakekatnya sebagai pedoman penulisan, buku ini mungkin kurang
lengkap dan belum cukup rinci. Namun demikian, penulisan karya tulis 1lmiah yang
merujuk kepada buku ini diharapkan menghasilkan karya tulis ilmiah yang lebih baik
dan memenuhi syarat baku minimal suatu karya tulis ilmiah bidang pertanian.

Kepada Tim Penyusun yang telah bekerja keras menyusun Buku Pedoman ini
diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga buku ini dapat menjadi
pedoman bagi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir dan/atau tugas mata
kuliahnya, serta pedoman bagi dosen dalam membimbing karya tulis ilmiah
mahasiswanya. Di samping itu, buku ini diharapkan dapat pula menjadi acuan bagi

penulisan karya tulis ilmiah dosen yang bersangkutan.

Jambi, Nopember 2010

Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Jambi,

Prof. Dr. Ir. Zulkifli, M.Sc
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I. HAKIKAT PENELITIAN

Penelitian dan penyusunan laporan adalah salah satu kegiatan wajib bagi setiap
mahasiswa dalam rangka penyelesaian studi. termasuk di lingkungan Fakultas Pertanian
Universitas Jambi. Kegiatan penelitian dapat berupa penelitian lapangan atau
laboratorium (experimental research). eksplorasi (explorative research), kajian pustaka
(literature review), magang (internship) dan sebagainya. Semua bentuk penelitian
dalam pelaksanaan kegiatannya memerlukan perencanaan yang baik, terutama dari segi
metodologi, sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Pada hakikatnya penelitian adalah keseluruhan rangkaian kegiatan yang dilakukan
secara sistematis dan terarah, didasarkan pada hipotesis dan berakhir pada suatu
kesimpulan atau rekomendasi berdasarkan temuan selama penelitian berlangsung. Oleh
karena itu, untuk mendapatkan suatu dokumentasi hasil penelitian (yang biasa disebut
laporan penelitian), ada beberapa tahapan yang perlu dicermati. vaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan penyusunan laporan akhir.

Tuntutan untuk menghasilkan suatu karya yang memiliki nilai ilmiah tinggi,
dihadapkan pada kendala terbatasnya pengalaman dalam meneliti dan menulis di
kalangan mahasiswa. sehingga mahasiswa perlu dibekali dengan pengetahuan yang
memadai mengenai ikhwal penclitian dan pelaporannya. Pembekalan tersebut tidak
hanya terbatas dengan mengikuti mata kuliah yang relevan di dalam kelas, tetapi
mahasiswa juga dianjurkan untuk terlibat aktif dalam berbagai forum ilmiah, seperti
seminar, diskusi dan semacamnya. Tulisan singkat ini diharapkan dapat memberikan
tuntunan bagi mahasiswa untuk menggali potensi akademiknya dalam rangka
merencanakan, melaksanakan dan menyusun laporan penelitian yang memenuhi
persyaratan ilmiah, sebagai bagian dari tugas akhir mereka.

Tahapan awal dalam merencanakan penelitian adalah menentukan topik. Pada
dasarnya, banyak membaca adalah jalan terbaik untuk mendapatkan topik penelitian
yang diinginkan. Setelah topik yang hendak diteliti didapatkan, maka langkah
berikutnya adalah menyusun Usul Penelitian. Usul penelitian atau juga dikenal dengan
istilah Project Statement adalah suatu bentuk karya tulis yang berisikan informasi rinci
dari suatu rencana penelitian. Selain untuk memudahkan pelaksanaan penelitian, usul

penelitian memiliki arti yang sangat penting dalam mengarahkan pelaksanaan penelitian



sehingga dapat menjamin mutu ilmiah dari hasil yang diperoleh, juga menghindari
pemborosan biaya, waktu dan tenaga.

Tahapan berikutnya adalah menyusun laporan. Pada hakekatnya teknik penulisan
Laporan Penelitian sama seperti penulisan usul penelitian. Perbedaannya adalah pada
laporan terdapat bagian (bab) yang menyajikan Hasil, Pembahasan dan Kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan. Lampiran tidak lagi menyajikan hal-hal yang berkaitan
dengan usul penelitian seperti denah percobaan, jadwal kegiatan dan scbagainya, tetapi
menyajikan hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian, misalnya data
(hasil wawancara, hasil pengukuran, gambar) dan perhitungan statistik.

Secara umum, sistematika suatu Laporan Penelitian terdiri atas Bagian Awal,
Tubuh Tulisan dan Bagian Akhir. Bagian Awal terdiri atas Halaman Judul, Halaman
Pengesahan, Ringkasan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar dan
Daftar Lampiran. Tubuh Tulisan terdiri atas Pendahuluan, Tinjauan Pustaka. Bahan dan
Metoda, Hasil dan Pembahasan, dan Kesimpulan dan Saran. Sedangkan Bagian Akhir

terdiri atas Daftar Pustaka dan Lampiran.
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II. FORMAT PENULISAN

2.1 Pengetikan

Karya tulis ilmiah diketik menggunakan kertas HVS putih 80 gms berukuran A4
(210 x 297 mm). Huruf yang digunakan untuk pengetikan teks ialah Times New Roman
ukuran 12 poin (12 pt). Judul bab menggunakan huruf Times New Roman 14 pt, kapital,
cetak tebal, dan ditempatkan di tengah-tengah kertas dua spasi di bawah nomor
halaman. Setiap bab dimulai pada halaman baru. Judul setiap bab diketik dengan huruf
kapital. Judul subbab dan sub-subbab dengan huruf Times New Roman 12 pt, dengan
huruf kapital pada setiap awal kata dan cetak tebal. Naskah diketik dengan spasi 1,5
pada halaman dengan pias (margin) 4 cm dari tepi kiri dan pias 3 cm dari kanan, 3 cm
dari atas, serta 3 cm dari bawah kertas dari ukuran final. Ukuran huruf untuk
Keterangan dan Sumber tabel dan gambar atau grafik adalah 8 pt sampai 10 pt.

Naskah diketik dalam satu kolom. Setiap awal paragrap dimulai dengan menjorok
ke dalam | cm. Setiap halaman pada tubuh tulisan (bagian isi) diberi nomor dengan
angka Arab (1, 2, 3, dst.) yang diletakkan di sebelah kanan bagian bawah, dengan jarak
1,5 cm dari tepi kertas bagian bawah (footer 1,5 cm). Sementara itu pada bagian awal
tulisan (Kata Pengantar, Daftar Isi. Daftar Tabel, Daftar Gambar dan Daftar Lampiran)
penomoran halaman menggunakan huruf Romawi kecil (1, 1i, 1ii, dst.).

Pencetakan laporan hasil penelitian harus menggunakan mesin cetak (printer)
dengan resolusi bermutu tinggi, seperti tipe laser atau inkjet. Mutu fotokopi harus

menghasilkan huruf-huruf yang lengkap dan jelas.

2.2 Pola Umum
Secara umum, karya tulis ilmiah yang dijelaskan dalam bab ini terdiri atas tiga

bagian, yaitu bagian awal, tubuh tulisan, dan bagian akhir.

2.2.1 Bagian awal

Setelah sampul (cover), bagian awal terdiri atas: 1) Halaman Judul, 2) Halaman
Pengesahan, 3) Ringkasan, 4) Kata Pengantar, 5) Riwayat Hidup, 6) Daftar Isi, 7)
Daftar Tabel, 8) Daftar Gambar, dan 9) Daftar Lampiran. Unsur lain yang mungkin ada

ialah daftar istilah atau glosari.



Halaman Sampul (Cover). Warna sampul karya tulis ilmiah mahasiswa adalah
hijau tua. Sampul dibuat dari kertas jenis linen yang dilaminasi plastik. Pada sampul
dicetak judul karya tulis ilmiah (huruf Times New Roman-16), nama lengkap penulis
(huruf Times New Roman-14) tanpa nomor induk mahasiswa, logo UNIJA
(menyesuaikan), nama program studi, fakultas, universitas, kota, dan tahun lulus (huruf
Times New Roman-16). Khusus Skripsi dan laporan tugas akhir lainnya dibuat dengan
sampul keras (hard cover) dan diberi cetakan pada punggungnya. Cetak punggung
(Times New Roman-12) terdiri atas nama universitas (UNJA), Tahun Lulus, Nama
Mahasiswa, Nomor Induk Mahasiswa, dan Logo UNJA (Lampiran 1 dan 3).

Ringkasan. Ringkasan merupakan bagian dari karya tulis ilmiah dan laporan
tugas akhir yang ditulis dalam Bahasa Indonesia. Ringkasan merupakan ulasan mengapa
penelitian dilakukan, bagaimana penelitian dilaksanakan, hasil-hasil yang penting, dan
kesimpulan utama dari hasil kegiatan. Ringkasan disusun dalam beberapa paragraf,
diketik dengan 1,0 spasi dan maksimal 1,5 halaman (Lampiran 5).

Halaman Judul. Seperti pada halaman sampul dan ringkasan, nama penulis harus
lengkap, tanpa singkatan apapun. Kalimat-kalimat yang ditulis pada halaman judul
harus simetris (harus diletakkan di tengah-tengah area pengetikan). Jarak antarbaris 1,0
spasi dan upayakan agar judul tidak melebihi tiga baris (Lampiran 2).

Halaman Pengesahan. Halaman ini memuat judul, nama mahasiswa, nomor
induk mahasiswa, nama program studi, nama dan tanda tangan ketua jurusan. Hanya
gelar akademik yang ditulis menyertai nama (Lampiran 4).

Kata Pengantar. Kata pengantar dapat memuat informasi kapan dan lama
penelitian dilakukan, lokasi, dan sumber dana penelitian (bila biaya bukan berasal dari
dana sendiri), ucapan terima kasih atas bantuan teknis dan saran profesional yang anda
terima (dosen pembimbing, teknisi laboran. orang tua, dan keluarga dekat). Dekan ketua
jurusan dan ketua program studi dalam kapasitasnya sebagai pejabat, tidak perlu diberi
ucapan terima kasih seandainya bantuan yang diberikan memang sudah menjadi
kewajibannya (Lampiran 6).

Riwayat Hidup. Riwayat hidup penulis tidak lebih dari satu halaman, huruf
Times New Roman-12, jarak 1,0 spasi, dilengkapi dengan pas foto penulis ukuran 3x4
cm yang diletakkan di bagian kiri atas. Di dalamnya diuraikan tempat dan tanggal
penulis dilahirkan, nama kedua orang tua, pendidikan sejak sekolah menengah, riwayat
studi di UNJA. penghargaan akademik, beasiswa, keanggotaan dalam himpunan profesi.

Jadi, riwayat hidup ini memuat riwayat profesional, bukan personal (Lampiran 7).



Daftar Isi. Daftar isi disusun secara teratur menurut nomor halaman yang memuat

daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, judul bab serta subbab, daftar pustaka, dan
lampiran. Keterangan halaman yang mendahului daftar isi tidak perlu dimuat dalam
daftar isi. Kata "Daftar Isi” diketik dengan huruf kapital dan ditempatkan di tengah-
tengah. Kata “*Halaman” untuk menunjukkan nomor halaman diketik rata kanan dan 1,5
spasi di bawah kata “Daftar Isi”. Susunan Daftar Isi menyusul 1,5 spasi dibawahnya.
Bila Daftar Isi memerlukan lebih dari satu halaman, pengetikan diteruskan pada
halaman berikutnya. Pengetikan antar bab dan subbab dipisahkan oleh 1,5 spasi,
sedangkan antar subbab 1.0 spasi. Judul Bab diketik dengan huruf kapital semua, tetapi
untuk judul subbab hanya huruf pertama setiap kata yang diketik dengan huruf kapital,
kecuali kata depan dan kata sambung (Lampiran 8).

Daftar Tabel dan Daftar Gambar. Daftar tabel dan daftar gambar tidak selalu
diperlukan, kecuali bila lebih dari dua tabel dan dua gambar dipakai dalam menyusun
karya tulis ilmiah. Daftar tabel dan daftar gambar diketik pada halaman tersendiri
dengan format seperti daftar isi. Nomor tabel atau nomor gambar menggunakan angka
Arab (1, 2. 3. dst.). Nomor diketik tepat pada permulaan batas tepi kiri. dua spasi di
bawah “Daftar Tabel” atau “Daftar Gambar”. Judul tabel atau gambar dalam daftar
tersebut harus sama dengan judul tabel atau judul gambar dalam teks. Legenda atau
keterangan gambar tidak perlu ditulis dalam Daftar Gambar. Judul tabel dan judul
gambar diawali dengan huruf kapital dan diikuti oleh huruf kecil (kecuali untuk nama
dan istilah khusus). Nomor halaman ditulis sesuai dengan yang dijumpai dalam teks. Di
dalam teks, judul yang memerlukan lebih dari satu baris diketik dengan 1,0 spasi. dan
antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1,5 spasi (Lampiran 9).

Daftar Lampiran. Sama seperti daftar tabel dan gambar, lampiran tidak perlu
dibuat daftarnya bila hanya ada satu dalam karya tulis ilmiah. Tata cara pengetikannya

sama dengan Daftar Tabel dan Daftar Gambar (Lampiran 10).

2.2.2 Tubuh tulisan

Tubuh tulisan terdiri atas 1) Pendahuluan, 2) Tinjauan Pustaka, 3) Metoda
Penelitian, 4) Hasil dan Pembahasan. dan 5) Kesimpulan. Bab Hasil dapat dipisahkan
dari bab Pembahasan. Bila memang ada saran, judul bab terakhir dapat diubah menjadi
Kesimpulan dan Saran. Penjelasan unsur-unsur tubuh tulisan secara detil akan dibahas

dalam bab tersendiri (Bab 4 sampai dengan Bab 9).



2.2.3 Bagian akhir

Bagian akhir karya tulis ilmiah terdiri atas: 1) Daftar Pustaka dan 2) Lampiran
(kalau ada).

Daftar Pustaka. Bab ini berupa suatu daftar dari semua artikel jurnal dan
pustaka lain yang diacu secara langsung di dalam tubuh tulisan, kecuali bahan-bahan
yang tidak diterbitkan dan tidak dapat diperoleh dari perpustakaan. Teknik penulisan
dan pengacuan dijelaskan secara terperinci pada Bab Penulisan Kutipan dan Bibliografi.

Pencantuman pustaka selain merupakan suatu bentuk penghargaan dan
pengakuan atas karya atau pendapat orang lain juga sebagai sopan-santun profesional.
Pencantuman pendapat orang lain tanpa merujuk ke sumbernya akan mengesankan
plagiarisme.

Lampiran. Lampiran didahului oleh satu halaman yang hanya memuat kata
LAMPIRAN dan ditempatkan di tengah-tengah halaman. Pada lembaran ini nomor
halaman tidak diketikkan, tetapi ikut diperhitungkan dalam penomoran.

Lampiran merupakan tempat untuk menyajikan keterangan atau angka
tambahan. Lampiran juga mencakup tentang cara penelitian, contoh perhitungan
statistik, analisis data yang ekstensif dan tampilan tabel yang kompleks, penurunan
rumus matematika, prosedur percobaan yang ditulis dalam format resep, spektrum
senyawa, diagram rangkaian alat, formulir kuisioner, dan sebagainya yang kalau
dimasukkan ke dalam tubuh tulisan akan mengganggu alur pemikiran pembaca. Bila
jumlahnya lebih dari satu, lampiran perlu diberi nomor. Informasi penting dimasukkan
dalam tubuh tulisan, bukan di dalam lampiran sehingga bagian ini tidak terlewatkan
oleh pembaca. Meskipun judul gambar lazimnya ditulis di bawah gambar yang
bersangkutan, namun apabila dilampirkan di dalam lampiran judul gambar dapat

dituliskan sebagai judul lampiran.




II1. JUDUL

Judul Penelitian merupakan topik singkat yang "spesifik dan jelas serta
menggambarkan penelitian yang akan dilakukan. Kriteria judul yang baik adalah
ringkas dan menggambarkan isi tulisan. Namun demikian, besarnya peran faktor
subyektivitas menjadikan kriteria ini sulit untuk dipenuhi. Misalnya, suatu judul yang
bagi seseorang sudah dianggap cukup ringkas dan telah menggambarkan isi tulisan,
namun bagi orang lain mungkin masih terlalu panjang, dan juga mungkin belum
menggambarkan isi tulisan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan suatu judul penclitian
adalah: 1) jumlah kata dalam judul, 2) penyertaan nama tempat dan waktu penelitian, 3)

pilihan kata-kata yang digunakan, 4) penggunaan singkatan, dan 5) kelugasan,

3.1 Jumlah Kata dalam Judul

Judul sebaiknya tidak melebihi 20 kata. Judul yang terlalu panjang cenderung
membingungkan pembaca dan tidak efisien. Sedangkan judul yang terlalu pendek juga
tidak baik karena dikhawatirkan tidak akan mampu menyampaikan topik penelitian
secara efektif. Pada prinsipnya, judul suatu karya tulis ilmiah harus spesifik menyatakan

apa yang akan dilaporkan. Judul yang terlalu pendek misalnya:

TANAH DAN PERTUMBUHAN AKASIA

Judul di atas terlalu ringkas dan tidak memberikan informasi spesifik mengenai
apa yang akan dilaporkan oleh penulis. Judul tersebut lebih tepat kalau digunakan
sebagai judul subbab (sub heading) dari tinjauan pustaka yang mengupas pengaruh
tanah secara umum terhadap pertumbuhan tanaman akasia.

Judul tersebut akan dapat digunakan secbagai judul suatu penelitian bila
menjelaskan karakteristik tanah (variabel bebas) yang akan diuji (misalnya salinitas,
kemasaman, bahan organik, dll.) dan aspek yang akan diteliti (misalnya: pengaruh
salinitas, pcngaruh kemasaman, pengaruh bahan organik, dll.). Selain itu, judul tersebut
juga harus menjelaskan aspek-aspek yang berkaitan dengan objek penelitian (variabel
tergantung yang akan diukur), misalnya pertumbuhan tanaman akasia, dll.)

Di samping judul yang terlalu pendek, judul yang terlalu panjang juga perlu

dihindari. Contoh judul yang terlalu panjang misalnya:



STUDI EFEKTIVITAS BEBERAPA JENIS PUPUK ORGANIK (LIMBAH
PABRIK KERTAS, SISA TANAMAN, DAN KOMPOS) UNTUK MENDUKUNG
PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TANAMAN AKASIA PADA
LAHAN PT. WIRAKARYA SAKTI (WKS) DI KABUPATEN TANJUNG
JABUNG BARAT, PROVINSI JAMBI

Judul di atas terlalu panjang dan mengandung kata-kata yang sebenarnya tidak
perlu. Judul ini dapat disingkat tanpa mengurangi makna dan pesan yang terkandung di
dalamnya, menjadi:

STUDI EFEKTIVITAS BEBERAPA JENIS PUPUK ORGANIK TERHADAP

PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TANAMAN AKASIA PADA
LAHAN PT. WIRAKARYA SAKTI

3.2 Penyertaan Nama Tempat dan Waktu Penelitian
Selain kata-kata “limbah pabrik kertas, sisa tanaman dan kompos” dan "untuk
mendukung”. kata-kata “di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi™ juga
dapat dihilangkan, karena topik yang dilaporkan tidak khas untuk wilayah tersebut.
Akan tetapi, apabila topik yang dilaporkan memang hanya berlaku untuk suatu
wilayah tertentu, misalnya PT Wirakarya Sakti dan/atau pada kurun waktu tertentu,

maka penyertaan nama tempat dan/atau waktu menjadi suatu keharusan, misalnya:

“PERKEMBANGAN PRODUKTIVITAS TANAMAN AKASIA SEBAGAI
BAHAN BAKU KERTAS DI PT WIRAKARYA SAKTI SELAMA PERIODE
2005-20107

3.3 Pilihan Kata

Judul penelitian tidak harus mengikuti kaidah-kaidah tata-bahasa yang benar,
karena judul adalah label. dan bukan kalimat lengkap yang harus memiliki subjek,
predikat dan objck. Namun demikian, tidak berarti bahwa dalam merumuskan judul
penelitian seorang peneliti boleh mengabaikan tata-bahasa. Bahkan sebaliknya, di
samping menunjukkan label, judul penelitian sedapat mungkin dirumuskan mengikuti
tata-bahasa yang baik agar tidak menimbulkan berbagai penafsiran oleh pembaca.
Urutan kata yang tidak beraturan dapat menimbulkan makna ganda (ambiguous),

misalnya:

“PENGARUH AUKSIN DAN SITOKININ DALAM MEDIA MS TERHADAP
PERTUMBUHAN KALUS PADA KULTUR IN VITRO KENTANG”




Apabila dicermati secara seksama, judul di atas dapat memberikan dua pengertian,
yaitu:

1. Peneliti akan mempelajari pengaruh meneliti nisbah auksin:sitokinin di dalam media
MS terhadap pertumbuhan kalus pada kultur in vitro kentang (artinya auksin dan
sitokinin diuji secara bersama-sama dalam satu /ocus penelitian).

2. Peneliti akan mempelajari pengaruh auksin (pada satu penelitian) dan pengaruh
sitokinin (pada penelitian lain) terhadap terhadap pertumbuhan kalus pada kultur in
vitro (artinya auksin dan sitokinin diuji secara terpisah pada /ocus penelitian yang
berbeda). :

Agar judul tersebut menjadi jelas dan bermakna, maka secara redaksional perlu

direvisi, misalnya sebagai berikut:

PENGARUH NISBAH AUKSIN DAN SITOKININ DALAM MEDIA MS TERHADAP
PERTUMBUHAN KALUS PADA KULTUR IN VITRO KENTANG
Penambahan kata “nisbah™ memperjelas keinginan peneliti yang akan menguji
auksin dan sitokinin dalam satu /ocus penelitian, yakni untuk melihat pengaruh
perbandingan konsentrasi antara keduanya. Penelitian tidak bermakna kalau peneliti
hanya meneliti pengaruh auksin saja atau pengaruh sitokinin saja terhadap pertumbuhan

kalus pada kultur in vitro kentang.

3.4 Penggunaan Singkatan

Penggunaan singkatan dalam merumuskan judul penelitian tidak diperkenankan,
kecuali untuk singkatan yang sudah lazim. misalnya PPL (Penyuluh Pertanian
Lapangan), DAS (Daerah Aliran Sungai), OPT (Organisme Pengganggu Tanaman), dan
ZPT (Zat Pengatut Tumbuh). Selain itu, satuan pengukuran juga dapat digunakan dalam

bentuk singkat, misalnya kg, g, L, mL. m, cm, m’, em’, mgL™', dan kgem'™.

3.5 Kelugasan

Dengan memperhatikan beberapa aspek yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa judul suatu penelitian atau karya tulis ilmiah harus spesifik dan
efektif untuk menyampaikan pesan yang terkandung di dalam judul. Keefektifan judul
antara lain juga diukur dari kelugasan atau kesederhanaan penulisannya dan langsung
pada sasaran (direct to the point), sehingga dapat ditangkap maksudnya secara

komprehensif.



IV. PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan bagian dari laporan penelitian berisi uraian-uraian logis
yang mampu menuntun pembaca untuk memahami alasan mengapa penelitian
dilakukan, apa yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, dan diakhiri dengan
pernyataan mengenai apa yang diharapkan dari penelitian yang dilaporkan ini. Dengan
demikian, Bab Pendahuluan terdiri atas Latar Belakang, Tujuan, dan Manfaat

penelitian,

4.1 Latar Belakang

Latar belakang berisi uraian-uraian yang mengemukakan gagasan mengapa
penelitian dilakukan dan alasan-alasan (rationale) atau keterangan yang berkaitan
dengan judul penelitian. Penelitian dilakukan karena ada suatu masalah yang perlu
dicarikan solusinya. Masalah timbul apabila ada kesenjangan antara kenyataan yang ada
(das Sein) dengan apa yang seharusnya ada (duas Sollen). Untuk dapat meyakinkan
pembaca bahwa masalah yang dikemukakan memang merupakan masalah yang masih
perlu dicarikan solusinya melalui penelitian, maka perlu dukungan kepustakaan. Oleh
karenanya, dalam Pendahuluan perlu diuraikan fakta-fakta yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti (hasil-hasil penelitian sebelumnya), baik fakta yang sejalan
maupun fakta yang bertentangan. Namun demikian, Pendahuluan bukanlah Tinjauan
Pustaka dan tidak perlu diuraikan secara panjang-lebar, serta rujukan yang mendukung
latar belakang haruslah benar-benar terkait dengan masalah yang diteliti.

Identifikasi masalah vang telah diuraikan dalam latar belakang perlu dirumuskan
secara lebih spesifik sehingga menjadi jelas dan tujuan yang hendak dicapai melalui
penelitian yang akan dilakukan menjadi lebih terarah. Dalam banyak hal, rumusan
masalah sangat dianjurkan untuk dikemukakan dalam bentuk kalimat tanya karena akan
lebih tajam. Namun demikian kalimat rumusan masalah harus pula bersifat khas, dan
tidak bermakna ganda (ambiguous). Selain itu, hendaknya rumusan masalah diawali
dengan suatu kalimat pengantar. Berikut ini adalah beberapa contoh rumusan masalah:

Merujuk pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan

dijawab dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana perubahan sikap petani

setelah memperoleh informasi pertanian melalui Surat Kabar Mingguan
Media Jambi? ™
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dfau

Uraian yang dikemukakan di atas memberikan dasar bagi peneliti untuk
merumuskan pertanyaan: “Apakah faktor pendidikan dan daya beli atau
kemampuan berlangganan surat kabar berhubungan dengan perubahan
sikap petani setelah memperoleh informasi pertanian melalui Surat Kabar
Mingguan Media Jambi? "

4.2 Hipotesis

Dalam bab pendahuluan juga diuraikan suatu hipetesis, yaitu suatu pernyataan
sebagai jawaban sementara atas pertanvaan penelitian (masalah) yang harus diuji
validitasnya (kesahihannya) secara empiris. Namun demikian, tidak semua penelitian
memerlukan hipotesis, misalnya pada penelitian eksploratif yang tidak mencari
hubungan antar variabel atau pada penelitian dengan deskriptif. Perlu atau tidaknya
hipotesis dapat dilihat dari pertanyaan penelitian (rumusan masalah): bila terdapat kata
lebih besar, lebih kecil, berhubungan dengan, dibandingkan dengan, menyebabkan, dan
semacamnya. maka diperlukan adanya hipotesis dan sebaliknya. Perlu diingat, bahwa
hipotesis yang dimaksudkan di sini adalah hipotesis penelitian (research hypotesis), dan
bukannya hipotesis dalam konteks uji kemaknaan (hipotesis nol dan hipotesis
tandingan).

Hipotesis yang baik hendaknya diformulasikan sedemikian rupa schingga
memenuhi kriteria sebagai berikut:
I. Diungkapkan dalam suatu kalimat deklaratif yang sederhana namun jelas, dan tidak

bermakna ganda.

2. Memiliki landasan teori yang kuat, artinya hipotesis tersebut harus dibangun atas

dasar teori, sumber ilmiah ataupun pengalaman empiris.

(5]

. Menyatakan hubungan antara variabel bebas (independent variable) dan variabel
terikat (dependent variable).
4. Dapat diuji secara empiris.
5. Rumusannya bersifat khas dan menggambarkan variabel-variabel yang dapat diukur.
6. Dikemukakan secara a priori, artinya hipotesis harus diajukan sebelum penelitian
dilakukan (sebelum data terkumpul).

Hipotesis dapat dinyatakan secara cksplisit ataupun secara implisit dalam kalimat

yang menyatakan tujuan atau apa yang diharapkan dari penelitian tersebut. Contoh

formulasi hipotesis secara cksplisit:

11



Terdapat hubungan yang nyata antara tingkat pendidikan dan daya beli
atau kemampuan berlangganan surat kabar dengan sikap petani setelah
memperoleh informasi pertanian melalui Surat Kabar Mingguan Media
Jambi.

4.3 Tujuan

Tujuan merupakan uraian singkat tentang apa yang hendak dijawab atau dicari
melalui penelitian yang diusulkan tersebut. Penelitian dapat bertujuan menjajaki,
menguraikan, menerangkan, membuktikan atau menerapkan suatu gejala, konsep atau
dugaan, atau membuat suatu prototipe. Penjabaran secara singkat tentang pengujian
hipotesis atau penjelasan/penggambaran akan hakekat empiris/pemahanan dari

fenomena yang akan diteliti juga dikemukakan pada bagian ini.

4.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan uraian singkat namun jelas mengenai kontribusi
dari penelitian yang diusulkan, baik kontribusinya terhadap pengembangan ilmu dan
teknologi, terhadap pelayanan masyarakat dan/atau terhadap pemecahan permasalahan

pembangunan ataupun permasalahan kelembagaan.
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V. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka berisikan kajian terhadap kepustakaan yang relevan dengan
topik atau masalah yang diteliti. Aspek-aspek yang sebelumnya dikemukakan di dalam
Latar Belakang dan hubungan antar variabel penelitian perlu dibahas dan diuraikan
lebih rinci di dalam Tinjauan Pustaka. Perlu diingat bahwa Tinjauan Pustaka bukanlah
kumpulan “kliping” dari berbagai potongan literatur yang disusun tanpa interpretasi
yang memadai, schingga tidak menggambarkan arah tulisan. Uraian-uraian pada
Tinjauan Pustaka hendaknya menjurus pada suatu penyusunan hipotesis atau fenomena
yang akan dijelaskan.

Di dalam Tinjauan Pustaka diperlukan pembahasan secara komprehensif terhadap
aspek yang diteliti, dengan penckanan utama pada hubungan antar variabel yang
dipermasalahan dan variabel-variabel yang mungkin berperan. Di samping itu, perlu
juga dilakukan analisis sebagai refleksi dari sikap dan pandangan pribadi peneliti
bilamana terdapat perbedaan pandangan antar pakar terhadap suatu kasus yang sama.
Dengan demikian peneliti akan terhindar dari anggapan bahwa apa yang ingin kita
ketahui hanya selalu menurut pandangan atau pendapat orang lain.

Secara umum Tinjauan Pustaka memiliki beberapa fungsi, seperti: 1) merupakan
tinjauan terhadap perkembangan mutakhir (state of the art) dari topik yang akan diteliti,
2) mengidentifikasi kesenjangan yang ada (apa yang sudah diketahui dan apa yang
belum diketahui), 3) scbagai dasar dalam merumuskan hipotesis. dan 4) scbagai
landasan berfikir dalam menginterpretasikan data empiris yang diperoleh dari penclitian
yang telah dilakukan. Berdasarkan fungsi tersebut, maka Tinjauan Pustaka yang baik
akan berisikan tinjauan terhadap konsep atau teori yang relevan dengan topik penelitian,
kebijakan pengembangan ilmu berdasarkan prinsip teori yang ada, dan hasil-hasil
penelitian terdahulu dalam topik yang sama.

Tinjauan Pustaka dapat berupa kajian sederhana terhadap pencapaian penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang diusulkan sampai pada kajian kritis
(critical review) terhadap hasil-hasil yang telah dicapai sebelumnya. Penyusunan
Tinjauan Pustaka yang terarah dengan analisis yang tajam sangat penting artinya dalam
memberikan justifikasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian serta dalam

mengarahkan pendekatan atau metoda yang dipakai.



5.1 Kemutakhiran Bahan Pustaka

Bahan kepustakaan berasal dari sumber-sumber yang kesahihannya dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penyusunan karya tulis ilmiah ada
beberapa ketentuan yang harus diperhatikan, seperti kemutakhiran dan keprimeran.
Suatu bahan acuan dinilai mutakhir (up fo date) apabila usia terbitnya tidak lebih dari
10 tahun terakhir.

Buku ajar atau text book biasanya berisikan informasi yang telah ketinggalan
beberapa tahun karena proses penyusunan dan penerbitan buku ajar memerlukan waktu
yang lidak sebentar. Sedangkan makalah yang disajikan dalam suatu pertemuan ilmiah,
walaupun dapat dikatakan “baru” namun umumnya makalah tersebut belum melalui
proses penyuntingan, terutama penyuntingan substansi, oleh mitra bestari atau pakar
yang kompeten di bidangnya. Oleh karenanya, baik buku ajar maupun makalah seminar
tidak begitu dianjurkan untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam pembuatan karya
tulis ilmiah. Informasi ilmiah yang up fo date dapat diperoleh di cyber media melalui
akses internet. Melalui fasilitas digital library berbagai informasi terkini di bidang
pertanian dapat diakses dan diunduh dengan mudah. Namun demikian harus diingat
bahwa peneliti (penulis) perlu mengkaji sumber informasi tersebut apakah data dan
fakta yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (sahih); karena dengan
semakin bebasnya akses internet dewasa ini semakin banyak pula munculnya informasi-

informasi yang menyesatkan.

5.2 Keprimeran Bahan Pustaka

Di samping kemutakhirannya, kepustakaan yang digunakan hendaknya juga
dilihat dari tingkat keprimerannya. Nisbah atau perbandingan sumber pustaka primer
dan bahan lainnya menentukan bobot pemikiran dan gagasan yang dijadikan kerangka
penulisan, sebab semakin tinggi pustaka primer yang diacu semakin bermutu pula karya
tulis ilmiah yang dihasilkan.

Kategori sumber primer adalah artikel ilmiah yang diterbitkan pada Jurnal Iimiah,
baik jurnal ilmiah nasional maupun internasional. Artikel-artikel tersebut merupakan
hasil-hasil penelitian, sehingga dikatakan sebagai sumber pertama (primer). Sementara
sumber-sumber bacaan selain dari artikel ilmiah tidak termasuk dalam kategori sebagai
acuan primer.

Jurnal ilmiah adalah sebuah publikasi dalam bidang ilmu tertentu yang diterbitkan

secara berkala oleh suatu organisasi profesi dan/atau lembaga ilmiah, dan berisi artikel-

14



artikel yang merupakan produk pemikiran ilmiah, baik empiris (artikel hasil penelitian)
maupun logis (artikel konseptual). Jurnal ilmiah adalah sumber pustaka yang sangat
tinggi bobot ilmiahnya karena artikel-artikel yang terbit di dalamnya telah melalui
serangkaian proses seleksi dan penyuntingan yang ketat oleh sejumlah pakar di
bidangnya. Oleh karenanya, artikel ilmiah sangat dianjurkan untuk digunakan sebagai
pustaka acuan dalam penulisan karya tulis ilmiah.

Beberapa kepustakaan yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan di antaranya
adalah: Laporan Penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi, Buku Teks (Text Book), Buku
Panduan (Hand Book), Majalah, Surat Kabar, Data Statistik, Monograf, dan Prosiding.
Selain itu, juga dikenal bahan acuan berupa Program Komputer, Sumber Elektronik
(Internet), dan Komunikasi Pribadi. Bahan-bahan ini tidak termasuk ke dalam kelompok
sumber primer, dan dipublikasikan tanpa melalui suatu proses editing yang ketat.

Bahan pustaka sekunder dapat digunakan bila penulis belum pernah membaca

sendiri pustaka yang dimaksud. Teknik pengutipan diuraikan pada Bab 10.
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VI. METODA PENELITIAN

Metoda Penelitian merupakan uraian secara rinci mengenai tata cara pelaksanaan
penelitian yang ditulis selengkap mungkin sehingga pembaca yang ingin mengulangi
penelitian tersebut dapat melakukannya. Metoda Penelitian mencakup uraian tentang:
Tempat dan Waktu, Bahan dan Alat, Cara Kerja, Rancangan Penelitian, Populasi dan
Sampel, Variabel Penelitian, Teknik Pengukuran, dan Analisis Data. Penelitian yang
tidak menggunakan metoda kuantitatif, perlu menguraikan model pendekatan yang

digunakan, prosedur pengumpulan bahan/data dan rencana analisis data.

6.1 Tempat dan Waktu

Pada bagian ini peneliti dapat menyebutkan tempat/lokasi di mana penelitian
dilaksanakan (laboratorium. rumah kaca, rumah kasa, lapangan perkebunan, areal
pemukiman masyarakat dan sebagainya). Bila penelitian dilaksanakan di laboratorium,
maka sebutkan nama laboratoriumnya; bila di masyarakat, maka sebutkan nama desa
atau kelurahan atau nama kelompok masyarakat.

Waktu pelaksanaan penelitian perlu dicantumkan, dan akan lebih baik bila disertai
jadwal kegiatan dalam bentuk matriks sehingga dapat dilihat apa yang dikerjakan dan

kapan dikerjakan serta berapa lama dikerjakan. Perhatikan contoh berikut ini.

Jadwal Kegiatan Penelitian Disain Usahatani Karet untuk Mendukung Program
Peremajaan Karet di Provinsi Jambi

Waktu Pelaksanaan
Jun. | Jul. | Agt. | Sep. | Okt. | Nop. | Des.

Kegiatan

Persiapan (pengumpulan peta satuan lahan dan V
profil lokasi penelitian, ground check peta satuan
lahan, penetapan responden petani,dan penyusunan /

kuesioner) A'
Survei tanah untuk mengamati karakteristik tanah
di lapangan dan mengambil sampel tanah dari
setiap satuan lahan

N

Analisis sampel tanah setiap satuan lahan di 7/
/s

laboratorium

Pengumpulan data sosial budaya dan ekonomi

petani dan agroteknologi (budidaya dan pasca
panen) melalui survei (wawancara dengan petani) A

Tabulasi dan analisis data sosbud dan ekonomi "//1

Menyusun skenario usahatani karet "[ /4

Penyusunan laporan Iy/
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